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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa motivasi, gaji dan struktur organisasi yang belum berjalan 

dengan baik untuk meningkatkan kinerja karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri. Dirumuskan 

masalah sebagai berikut: (1) Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016? (2) Apakah ada pengaruh yang signifikan gaji 

terhadap kinerja karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016? (3) Apakah ada pengaruh 

yang signifikan struktur organisasi terhadap kinerja karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 

2016? (4) Apakah ada pengaruh yang signifikan motivasi, gaji dan struktur organisasi terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016?. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik penelitian deskriptif dan asosiatif 

dengan subyek penelitian karyawan Pabrik Gula Ngadirejo Kediri dengan populasi sebanyak 293 

karyawan dan sampel menggunakan perhitungan 17% dari populasi didapat sebanyak 50 karyawan. 

Teknik pengumpulan data secara observasi, interview dan kuesioner dan dianalisis dengan analisis 

regresi linier berganda dengan software SPSS for windows versi 20. 

Kesimpulan penelitian adalah (1) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016 (2) Gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016 (3) Struktur Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016 (4) Motivasi, Gaji dan Struktur 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo Kediri Tahun 

2016. 

 
Kata Kunci: Motivasi, Gaji, Struktur Organisasi, Kinerja. 
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam suatu sistem operasi 

perusahaan, potensi sumber daya 

manusia pada dasarnya merupakan 

salah satu faktor yang mempunyai 

peranan penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Semakin canggih teknologi 

seiring perkembangan jaman di era 

globalisasi maka sumber daya manusia 

dituntut untuk memberikan kontribusi 

yang seimbang terhadap teknologi dan 

perkembangan jaman sehingga mampu 

bersaing didunia bisnis Indonesia 

maupun Internasional. Motivasi kerja 

sebagai dorongan atau semangat dalam 

bekerja. Maslow (1943-1970) 

mengemukakan bahwa pada dasarnya 

semua manusia memiliki kebutuhan 

pokok, ia menunjukkan pada dalam 5 

tingkatan yang berbentuk piramid. Gaji 

adalah balas jasa atas faktor produksi 

tenaga kerja yang tidak dipengaruhi 

oleh produksi atau pembayaran atas 

penyerahan jasa yang dilakukan oleh 

para karyawan. Gaji lebih banyak 

dipakai karyawan yang dibayar secara 

bulanan.Sedangkan upah adalah 

bayaran yang diberikan untuk para 

pekerja harian,diberikan pada para 

pekerja dan dibayarkan berdasarkan hari 

kerja.beberapa pendapat mengenai 

penggajian. Mulyadi (1989:377) Gaji 

adalah pembayaran atas penyerahan jasa 

yang dilakukan oleh karyawan baik 

yang mempunyai jabatan maupun 

karyawan pelaksana.ang dikenal dengan 

sebutan Hirarki. Struktur organisasi 

dalam dunia ekonomi apalagi dalam 

dunia usaha khususnya karyawan atau 

pegawainya harus dapat terorganisir 

dengan baik. Miner (1979:23) 

mengemukakan manajeman 

kepegawaian ini dapat dirumuskan 

sebagai proses mengembangkan, 

menerapkan dan menilai kebijakan-

kebijakan, prosedur-prosedur, metode-

metode dan program-program yang 

berhubungan dengan individu dalam 

organisasi. Penulis melihat bahwa 

kinerja kerja karyawan Pabrik Gula 

Ngadirejo Kediri masih harus 

ditingkatkan lagi, hal ini dapat dilihat 

dari kegiatan karyawan sehari-hari 

dalam  melakukan tugas dan 

pekerjaanya, masih ada karyawan yang 

datang terlambat dari jam masuk yang 

telah ditentukan, istirahat yang terlalu 

lama, pulang terlalu awal dan 

sebagainya. 

Berdasarkan uruaian penjelasan di 

atas mengenai motivasi, gaji, dan 

struktur organisasi berhubungan dengan 

hasil kinerja karyawan, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH MOTIVASI, GAJI, 

DAN STRUKTUR ORGANISASI 

TERHADAP KINERJA DI PABRIK 

GULA NGADIREJO KEDIRI 

TAHUN 2016”. 
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Berdasarkan uruaian latar belakang 

di atas, pokok masalah yang akan 

dihadapi dalam penelitian ini di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri Tahun 2016 ? 

2. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan gaji terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri Tahun 2016 ? 

3. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan struktur organisasi 

terhadap kinerja karyawan di Pabrik 

Gula Ngadirejo Kediri Tahun 2016 ? 

4. Apakah ada pengaruh yang 

signifikan secara simultan motivasi, 

gaji dan struktur organisasi terhadap 

kinerja karyawan di Pabrik Gula 

Ngadirejo Kediri Tahun 2016 ? 

Berdasarkan uruaian rumusan 

masalah di atas, pokok masalah yang 

akan dihadapi dalam penelitian ini 

bertujuan yang dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri tahun 2016. 

2. Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh gaji terhadap kinerja 

karyawan di Pabrik Gula Ngadirejo 

Kediri tahun 2016. 

3. Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh struktur organisasi 

terhadap kinerja karyawan di Pabrik 

Gula Ngadirejo Kediri tahun 2016. 

4. Mengetahui dan menganalisis 

pengaruh secara simultan motivasi, 

gaji dan struktur organisasi terhadap 

kinerja karyawan di Pabrik Gula 

Ngadirejo Kediri tahun 2016 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Karyawan 

Menurut Rivai (2004:309) 

mengemukakan ”kinerja 

merupakan perilaku yang nyata 

yang ditampilkan setiap orang 

sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai 

dengan perannya dalam 

perusahaan”. Menurut Schuler 

dan Jackson (1999:11) ada tiga 

jenis dasar kriteria kinerja yaitu; 

kriteria berdasarkan sifat, kriteria 

berdasarkan perilaku, dan kriteria 

berdasarkan hasil. 

Ada indikator-indikator 

kinerja, menurut Mathis dan 

Jackson (2006 :378) indikator 

kinerja adalah; kuantitas, kualitas, 

ketepatan waktu, efektifitas, dan 

kehadiran. 

2. Motivasi  

Sinungan (2003:135), motivasi 

kerja dapat diartikan sebagai 

bagian integral dari hubungan 
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atau industrial dalam rangka 

proses pembinaan, pengembangan 

dan pengarahan sumber daya 

manusia dalam suatu perusahaan. 

Menurut Nutrifiani (2012:45), 

motivasi kerja dibedakan atas 2 

macam yaitu; motivasi kerja 

internal dan motivasi kerja 

eksternal. Sedangkan menurut 

Gitosudarmo dan Mulyono 

(1999), motivasi dibedakan 

menjadi dua macam yaitu 

motivasi finansial dan motivasi 

non finansial. 

Dr. Abraham H.Maslow dalam 

bukunya “Motivation and 

Personality” (1954) memberikan 

perincian melalui 

pembahasaannya mengenai 

“jenjang kebutuhan” (Hierarchy 

of Needs). Ia mengkategorikan 

kebutuhan manusia sebagai 

berikut : 

a. Kebutuhan fisiologis 

b. Kebutuhan rasa aman 

c. Kebutuhan akan rasa cinta dan 

rasa memiliki 

d. Kebutuhan akan penghargaan  

e. Kebutuhan aktualisasi diri  

3. Gaji 

Menurut Panggabean (2006: 

31), “gaji” merupakan “imbalan 

finansial yang diberikan kepada 

karyawan secara teratur, seperti 

tahunan, caturwulan, bulanan, 

atau minggu.” Dan menurut 

Hariandja (2005:23), “gaji” 

merupakan bayaran tetap yang 

diterima seseorang dari 

keanggotaannya dalam sebuah 

organisasi”. Indikaor-indikator 

gaji menurut Bangun (2012:256), 

yaitu gaji pokok dan tunjangan. 

4. Struktur Organisasi 

Menurut Suranto (2005: 85), 

struktur organisasi 

menspesifikasikan pembagian 

kerja dan menunjukkan 

bagaimana fungsi atau aktivitas 

yang beraneka ragam yang 

dihubungkan sampai batas 

tertentu, juga menunjukkan 

tingkat spesialisasi aktivitas kerja. 

Struktur organisasi yaitu 

menggambarkan tipe organisasi, 

pendepartemenan organisasi, 

kedudukan dan jenis wewenang 

pejabat, bidang dan hubungan 

pekerjaan, garis perintah dan 

tanggungjawab, rentang kendali 

dan sistem pimpinan organisasi 

Hasibuan (2004:128). Menurut 

sifat hubungan kewenangan 

didalam strukutr organisasi formal 

terdapat 3 (tiga) jenis utama 

organisasi maka jenis-jenis 

organisasi itu Djoko (2006:130) 

dapat dibedakan sebagai berikut; 

organisasi  lini, organisasi lini dan 

staf, dan organisasi matriks. 
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Adapun indikator mengenai 

struktur organisasi menurut 

Robbins (2008: 215-224) adalah 

sebagai berikut:  

a. Spesialisasi 

b. Departementalisasi 

c. Rantai Komando 

d. Rentang Kendali 

e. Sentralisasi dan Desentralisasi 

f. Formalisasi 

B. Kerangka Berpikir 

( X1 )

Motivasi

( X2 )

Gaji

( X3 )
Struktur 

Organisasi

(Y)

Kinerja

Pengaruh secara Parsial

Pengaruh secara Simultan

 

C. Hipotesis  

H1 : Motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di pabrik gula 

Ngadirejo tahun 2016. 

H2 : Gaji berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan dipabrik gula 

Ngadirejo tahun 2016. 

H3 : Struktur organisasi 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

dipabrik gula Ngadirejo tahun 

2016. 

H4 : Motivasi, gaji dan struktur 

organisasi berpengaruh positif 

signifikan secara simultan 

terhadap kinerja karyawan 

dipabrik gula Ngadirejo tahun 

2016. 

II. METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini mencoba 

memaparkan pengaruh antara 

variabel independen yang 

mempengaruhi (motivasi, gaji, 

dan struktur organisasi) dan 

variabel dependen yang 

dipengaruhi (kinerja karyawan). 

Menurut Sugiyono (2012:37), 

penelitian assosiatif kausal adalah 

penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau 

lebih. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan kuantitatif adalah 

penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk jumlah 

atau angka yang dapat dihitung 

secara sistematik dan di dalam 

penelitian dilakukan 

menggunakan rumus statistik 
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(Arikunto, 2010:147). Dalam 

penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh 

motivasi, gaji, dan struktur 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2009:115), 

Populasi adalah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jumlah 

keseluruhan karyawan yang ada di 

Pabrik Gula Ngadirejo Kediri 

sebanyak 293 karyawan.  

2. Sampel 

Sugiyono (2009:116), Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sedangkan 

menurut Arikunto (2008:116) 

“Penentuan pengambilan sampel 

apabila kurang dari 100 lebih baik 

diambil semua hingga 

penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-55% atau 

lebih tergantung sedikit 

banyaknya dari kemampuan 

peneliti dilihat dari waktu, tenaga 

dan dana, sempit luasnya wilayah 

pengamatan dari setiap subyek, 

karena hal ini menyangkut banyak 

sedikitnya dana, dan besar 

kecilnya resiko yang ditanggung 

oleh peneliti untuk peneliti yang 

resikonya besar, tentu saja jika 

samplenya besar hasilnya akan 

lebih baik. 

Maka dengen demikian, 

peneliti menetapkan dalam 

penelitian ini sebesar 17% sampel 

dari jumlah populasi 293 

karyawan, maka didapat jumlah 

sampel sebanyak 50 orang yang 

sama bagi setiap anggota 

populasi. 

C. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini adalah skor jawaban 

responden yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner mengenai 

pengaruh motivasi, gaji dan struktur 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan. Dalam penelitian ini 

instrumen penelitian diuji dengan 

menggunakan validitas (digunakan 

untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner) dan 

reliabilitas (mengukur suatu 

kuesioner yang mempunyai indikator 

dari variabel) sebagai alat ukur suatu 

instrumen.  
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Uji validitas instrumen dilakukan 

dengan menghitung koefisien 

korelasi skor pada setiap butir 

pernyataan dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistics 20. 

Hasil r hitung dibandingkan dengan 

hasil r tabel untuk degree or freedom 

(df) = n – 2, dimana (n) jumlah 

sampel penelitian validitas. Jadi (df) 

= 20 – 2 = 28, dengan df = 18 pada 

taraf signifikansi α (5%) diperoleh r 

tabel 0,279. 

Berdasarkan hasil uji validitas 

semua item pernyataan dalam 

penelitian ini dinyatakan valid dan 

dapat ditunjukkan dengan nilai dari 

masing-masing item pernyataan 

memiliki nilai Pearson Correlation 

positif dan lebih besar dari pada nilai 

r tabel. 

Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Cronbach 

Alphayang dihitung dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 20. 

Kriteria pengujian adalah jika nilai 

alpha cronbanch’s lebih dari 0,6 (α > 

0,6), maka menunjukkan bahwa 

ukuran yang dipakai sudah reliable 

(Ghozali, 2011:48). 

Berdasarkan tabel hasil uji 

reliabilitas yang telah dilakukan, 

diketahui bahwa variabel gaji, 

insentif, lingkungan kerja, dan 

semangat kerja karyawan dinyatakan 

reliabel, karena mempunyai nilai 

lebih dari 0,60. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Model regresi yang baik 

adalah Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah data 

memenuhi asumsi normal atau 

tidak. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov. Jika 

nilai signifikansi uji 

kolmogorov smirnov > 0,05 

(α=5%), maka residual model 

regresi berdistribusi normal. 

Adapun hasil uji normalitas 

dapat dilihat pada tabel 4.10 

berikut ini: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas 

 
Unstandardized 

Residual 
Keterangan 

Kolmogorov 

Smirnov Z 
0,546 

Normal 

Nilai 

Signifikansi 
0,927 

Berdasarkan tabel 4.10 

diatas menunjukkan bahwa 

besarnya nilai signifikan uji 

kolmogorov smirnov adalah 

0,764 lebih besar dari 0,05, 

maka disimpulkan bahwa 

residual model regresi 

berdistribusi normal, dengan 

demikian asumsi normalitas 

residual telah terpenuhi. 
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b. Uji multikolinearitas 

Metode untuk menguji ada 

tidaknya multikolinearitas 

dapat dilihat Tolerance Value 

dan Variance Inflation Factor 

(VIF). Batas tolerance value 

adalah 0,10 dan nilai VIF 

adalah 10. Adapun hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat 

pada tabel 4.11 berikut ini: 
 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Colinierity 

Statistics 
Keterangan 

Toleran

ce 
VIF 

MOTIVASI 

(X1) 
0.692 1,446 

Non 

Multikolinearit

as 

GAJI (X2) .0.854 1,172 

Non 

Multikolinearit

as 

STRUKTUR 

ORGANISA

SI (X3) 

0.639 1,564 

Non 

Multikolinearit

as 

Berdasarkan tabel 4.11 

diatas diketahui bahwa nilai 

tolerance ketiga variabel bebas 

di atas angka 0,10 dan nilai 

VIF dari semua variabel 

(motivasi, gaji dan struktur 

organisasi) di bawah angka 10, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Uji heterokedastisitas 

Uji hesteroskedastisitas 

dalam penelitian ini dilakukan 

melalui metode scatterplot, 

dengan mengamati pola titik- 

titiknya. Jika titik- titik pada 

scatterplot menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y dan tidak membentuk 

pola tertentu, maka dapat 

dikatakan tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.2 

Scartterplot 

Dari gambar 4.2 scatterplot 

diatas menunjukkan bahwa 

titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola 

serta berada diatas nol dan 

dibawah nol, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskeditas dalam 

penelitian ini, sehingga asumsi 

heteroskeditas telah terpenuhi. 

d. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam 

penelitian ini menggunakan 

Durbin Watson (DW). Adapun 
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hasil uji autokorelasi dapat 

dilihat pada tabel 4.12 berikut 

ini: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Mo

del 

R R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

Durbin-

Watson 

1 0.781
a
 0.609 0.584 2.057 1.355 

a. Predictors: (Constant),Motivasi,Gaji ,Struktur 

organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 4.12 

diketahui bahwa nilai Durbin 

Watson sebesar 1,355. Jika 

1.355<  nilai dL 1,4206, maka 

disimpulkan dalam model 

regresi terdapat autokorelasi 

positif, sehingga asumsi  

autokorelasi telahterpenuhi. 

2. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan dalam penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. Ringkasan hasil 

pengolahan data dengan 

menggunakan program SPSS for 

Windows versi 20 adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.13 

Analisis Hasil Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

thitung Sig. 

Coeffi

cients 

B Std. 

Error 

Beta 

Konstanta -2,560 3,151  -0.812 0.421 

Motivasi 0.283 0.112 0.280 2,527 0.015 

Gaji 0.314 0.146 0.214 2.146 0.037 

Struktur 

Organisasi 

0.484 0.116 0.478 5,151 .000 

R   0.781 

R Square   0.609 

Sig.F   23.932 

Untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai pengaruh 

motivasi, gaji, dan struktur 

organisasi terhadap kinerja 

karyawanmaka digunakan model 

regresi linier berganda (multiple 

linier regression method), yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y= a+b1.X1+b2.X2+b3.X3+e  

Y=a+b1.X1+b2.X2+b3.X3+e 

Y=3,771+0,283X1+0,314X2+0,484X

3 

Dimana: 

Y  =Kinerja 

a  =Konstanta 

X1 =Motivasi 

X2 =Gaji 

X3 =Struktur Organisasi 

b1  =Koefisiensi regresi 

motivasi 

b2  =Koefisiensi regresi gaji 

b3 =Koefisiensi regresi 

struktur organisasi 

e =Kesalahan pengganggu 

(standard error) 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

(R
2
) 
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Koefisien determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam  

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai R
2
 atau R square 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variabel 

dependen amat terbatas. Koefisien 

determinasi ditunjukkan pada 

Tabel 4.14 dibawah ini: 

Tabel 4.14 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mod

el 

R R 

Squar

e 

Adjuste

d R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimat

e 

1 0.781 0.609 0.584 2.057 

Berdasarkan tabel 4.14 

diketahui bahwa nilai R yang 

diperoleh sebesar 0,781 

menunjukkan bahwa hubungan 

antara motivasi, gaji, dan struktur 

organisasi terhadap kinerja 

karyawan tergolong kuat. Nilai R 

Square yang diperoleh sebesar 

0,609, menujukkan bahwa 

kemampuan variasi motivasi, gaji 

dan struktur organisasi dalam 

menjelaskan variasi perubahan 

kinerja karyawan sebesar 60,9% 

dan sisanya 39,1% dijelaskan oleh 

faktor lain. 

D. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan dua tahap, yaitu: 

1. Pengujian Hipotesis secara 

Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial variabel bebas 

terhadap variabel 

terikatdigunakan uji t. Dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi < 

0,05(α=5%), maka variabel bebas 

secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian 

secara parsial menggunakan uji t 

yang nilainya akan dibandingkan 

dengan signifikansi 0,05 atau 5%. 

Ditunjukkan pada tabel 4.15 

sebagai berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Stan

dard

ized 

Coef

ficie

nts 
thitung Sig. 

B 

Std. 

Erro

r 

Beta 

Motivasi 0.283 0.112 0.280 2.527 0.015 

Gaji 0.314 0.146 0.214 2.146 0.037 

Struktur 

Organisa

si 

0.484 0.116 0.478 4.151 0.000 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas 

dapat diketahui hasil sebagai 

berikut: 

a. Hasil Uji t antara variabel 

motivasi terhadap kinerja 

karyawan menghasilkan nilai 
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thitung 2,527 > ttabel 2,011 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,015 

< 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

motivasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Koefisien regresi 

motivasi sebesar 0,283 

menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan. Jadi semakin tinggi 

motivasi maka kinerja 

karyawan juga akan 

meningkat. 

b. Hasil uji t antara variabel gaji 

terhadap kinerja karyawan 

menghasilkan nilai thitung 2,146 

> ttabel 2,011 dan nilai 

signifikansi sebesar  0,037< 

0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

gaji berpengaruh  signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien regresi gaji sebesar 

0,314 menunjukkan bahwa gaji 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan. Jadi semakin tinggi 

gaji maka semakin tinggi pula 

kinerja karyawan. 

c. Hasil uji t antara variabel 

struktur organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

menghasilkan nilaithitung 4,151 

>ttabel 2,011 dan nilai 

signifikansi sebesar  0,000 < 

0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

struktur organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Koefisien regresi 

struktur organisasi sebesar 

0,484 menunjukkan 

bahwastruktur organisasi 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Pengujian Hipotesis Secara 

Simultan (uji F) 

Berikut hasil pengujian secara 

simultan menggunakan uji Fyang 

nilainya akan dibandingkan 

dengan signifikansi 0,05 atau 5%. 

Ditunjukkan pada tabel 4.16 

sebagai berikut 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F hitung Sig. 

Regression 303.834 3 101.278 23.932 .000
b
 

Residuals 194.666 46 4.232   

Total 498.500 49    

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai F hitung = 23,932 

> F tabel 2,80 ( df1=3, df=46, α= 

0,05 ) dan nilai signifikansi = 

0.000 < 0,05, maka disimpulkan 

bahwa variabel motivasi, gaji dan 

struktur organisasisecara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti 

peningkatan variabel motivasi, 

gaji, dan struktur organisasi secara 

bersama-sama akan meningkatkan 

kinerja karyawan. Berdasarkan 

hipotesis kedua yang menyatakan 

motivasi, gaji dan struktur 

organisasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja karyawan 

PG Ngadirejo Kediri terbukti 

kebenarannya. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil Uji t antara variabel 

motivasi terhadap kinerja 

karyawan menghasilkan nilai 

thitung 2,527 > ttabel 2,011 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,015 < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa motivasi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Koefisien regresi motivasi 

sebesar 0,283 menunjukkan 

bahwa motivasi mempunyai arah 

pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan.  

2. Pengaruh gaji terhadap 

kinerja karyawan 

Hasil uji t antara variabel gaji 

terhadap kinerja karyawan 

menghasilkan nilai thitung 2,146 > 

ttabel 2,011 dan nilai signifikansi 

sebesar  0,037< 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa gaji 

berpengaruh  signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Koefisien 

regresi gaji sebesar 0,314 

menunjukkan bahwa gaji 

mempunyai arah pengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan. 

3. Pengaruh struktur organisasi 

terhadap kinerja karyawan 

Hasil uji t antara variabel 

struktur organisasi terhadap 

kinerja karyawan menghasilkan 

nilaithitung 4,151 >ttabel 2,011 dan 

nilai signifikansi sebesar  0,000 

< 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa 

struktur organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Koefisien regresi 

struktur organisasi sebesar 0,484 

menunjukkan bahwa struktur 

organisasi mempunyai arah 

pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan.  

4. Pengaruh motivasi, gaji dan 

struktur organisasi terhadap 

kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji F 

diperoleh nilai F hitung = 23,932 

> F tabel 2,80 ( df1=3, df=46, α= 

0,05 ) dan nilai signifikansi = 
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0.000 < 0,05, maka disimpulkan 

bahwa variabel motivasi, gaji 

dan struktur organisasi secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada sebelumnya, maka 

diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja 

karyawan PG Ngadirejo Kediri. 

Hal ini berarti jika motivasi 

semakin tinggi maka kinerja 

karyawan PG Ngadirejo Kediri 

juga akan meningkat. 

2. Gaji berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja 

karyawan PG Ngadirejo Kediri. 

Hal ini berarti jika gaji semakin 

tinggi maka kinerja karyawan 

PG Ngadirejo Kediri juga akan 

meningkat. 

3. Struktur organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

kinerja karyawan PG Ngadirejo 

Kediri. Hal ini berarti jika 

struktur organisasi semakin 

meningkat lebih baik maka 

terhadap kinerja karyawan PG 

Ngadirejo Kediri juga akan 

meningkat. 

4. Motivasi, gaji dan struktur 

organisasi berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

kinerja karyawan PG Ngadirejo 

Kediri. Hal ini berarti Jika 

motivasi, gaji dan struktur 

organisasi meningkat lebih baik 

maka kinerja karyawan PG 

Ngadirejo Kediri juga akan 

meningkat. 
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